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ABSTRAK

Dalam kehidupan bermasyarakat bahasa tidak dapat dipisahkan dari masyarakat
penutumnya karena tanpa disadari ada hubungan-hubungan yang kompleks antara
bahasa dan masyarakat. Misalnya, saat berbicara dengan orang yang lebih tua, pﬂxhjdq
unsur sapaannya berbeda dengan orang yang lebih muda. Masalah penelitian 11
adalah bagaimanakah Kata Sapaan Bahasa Semende Darat Dialek Semende Darat
Ulu yang dipakai Masyarakat Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara
Enim. Bahasan dalam penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut: (1) sapaan
dalam keluarga, (2) sapaan dalam masyarakat, dan (3) sapaan keagamaan. Penelitian
ini menggunakan metode padan dan metode agih. Sumber data didapat dan para
informan yang bertempat tinggal di daerah Kecamatan Semende Darat Ulu yang
mengetahui seluk-beluk bahasa Semende Darat dengan benar. Tekmk pengumpulan
data digunakan teknik observasi, wawancara, dan angket, sedangkan teknik untuk
menganalisis data digunakan teknik pilah unsur penentu, teknik ganti, teknik lesap
dan teknik balik. Ruang lingkup pemakaian kata sapaan bahasa Semende Darat dialek
Semende Darat Ulu yang dipakai masyarakat Kecamatan Semende Darat Ulu terdiri
atas tiga bagian, yaitu (1) Sapaan dalam keluarga dipengaruhi oleh bubungan
keluarga, jenis kelamin pembicara dan lawan bicara, usia pembicara dan lawan
bicara, dan silsilah keturunan baik itu silsilah keturunan berurutan maupun silsilah
keturunan tidak berurutan. Misalnya, dalam silsilah keturunan berurutan umtuk -
menyapa ayah kandung dalam bahasa Semende Darat digunakan sapaan bapaq dan
untuk menyapa ibu kandung digunakan sapaan enduq. (2) Sapaan dalam masyarakat
dipengaruhi oleh kedudukan, jenis kelamin pembicara dan lawan bicara, usia
pembicara dan lawan bicara, serta situasi pembicaraan yang terdiri dari situasi resmi
dan situasi tidak resmi. Sapaan masyarakat pada situasi resmi misalnya, untuk
menyapa orang yang berkedudukan sebagai seorang camat, sapaannya bapag
camat/paq camat. Sapaan masyarakat pada situasi tidak resmi misalnya, untuk
menyapa laki-laki sebaya ayah menyapa sebayanya sapaanmya nama diri‘bapang +
nama _anak yang pertama. (3) Sapaan keagamaan dipengaruhi oleh kedudukan, jenis
kelamxn pembice}ra dan lawan bicara, usia pembicara dan lawan bicara serta situasi
pembicaraan. Misalnya, sapaan untuk guru mengaji baik laki-laki maupun perempuan
dalam bahasa Semende Darat adalah guru ngaji.

Kata-kata kunci: Kata sapaan, dialek, Semende Darat

Nama : Mukhtazar

NIM o 106023112052

Pembimbing I - Drs. Suhardi Mukmin, M. Hum.
Pembimbing I1 : Drs. Ansori, M.Si.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa daerah.merupakan bahasa yang dipergunakan oleh penduduk asli di
suatu daerah. Bahasa daerah di Indonesia merupakan salah satu aset budaya bangsa
yang tak ternilai karena bahasa adalah alat komunikasi masyarakat pemakainya.
Melalui bahasa daerah dapat dilestarikan beraneka ragam budaya yang ada.

Bahasa Semende adalah salah satu bahasa daerah di Sumatera Selatan.
Sebagaj bahasa daerah, bahasa Semende penting untuk dipelihara dan dilestarikan
dalam rangka mengembangkan dan memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia
dan khasanah kebudayaan nasional sebagai salah satu unsur kepribadian bangsa.

Sejalan dengan itu, pemerintah telah mengupayakan pembinaan dan
pengembangan bahasa daerah sebagai umsur kebudayaan nasional, sebagaimana

tercantumn dalam penjelasan Pasal 36 Bab XV Undang-Undang Dasar 1945:

Di daerab-daerah yang mempunyai bahasa sendiri, yang dipelihara oleh
rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura, dan
sebagainya) bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh
negara. Bahasa-bahasa itu pun merupakan sebagian dari kebudayaan

Indonesia yang hidup.

Bahasa Semende adalah bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi oleh
masyarakat Semende yang bertempat tinggal dalam wilayah Kecamatan Semende
Darat Laut dengan Ibukota Pulau Panggung, Kecamatan Semende Darat Tengah
dengan Tbukota Seri Tanjung, dan Kecamatan Semende Darat Ulu dengan ibukota
Aremantai. Di luar ketiga wilayah itu, secara geografis bahasa Semende juga terdapat
di Kabupaten Ogan Komering Ulu (Propinsi Sumatera Selatan). Bahasa Semende
yang terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ulu itu disebut bahasa Semende
Lembak, dan bahasa Semende yang terdapat dalam ketiga wilayah kecamatan di
Kabupaten Muara Enim itu disebut dahasa Semende Darat (Aliana dkk, 2000:15)




Lebih lanjut Aliana dkk. (2000:15) mengemukakan bahwa selain di Kabupaten Muara
Enim (Semende Darat), di Kabupaten Ogan Komering Ulu (Semende Lembak),
bahasa Semende juga terdapat di daerah Lampung; namun, tidak diketahui sebutan
untuk bahasa Semende di daerah Lampung itu kecuali bahasa Semende saja. Dalam
bahasa Semende Darat huruf /gh/ melambangkan bunyi getar-palatal bersuara,
semacam bunyi (ghain) dalam bahasa Arab, seperti pada kata ghumah ‘rumah’ dan
huruf /q/ melambangkan bunyi glotal, seperti dalam kata digde ‘tidak’.

Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Semende Darat memiliki
fungsi sebagai (1) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) alat
penghubung di dalam keluarga dan masyarakat daerah, dan (4) bahasa pengantar pada
kelas permulaaan di sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan pendapat Halim dikutip
Chaer dan Agustina (1995:287) bahwa bahasa daerah mempunyai tugas sebagai (1)
lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) sarana perhubungan di
dalam keluarga, dan (4) sarana pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah.
Selain itu, dalam hubungannya dengan tugas bahasa Indonesia, bahasa daerah itu pula
bertugas sebagai (1) penunjang bahasa nasional, (2) sumber pengembangan bahasa
nasional, dan (3) bahasa pengantar pembantu pada tingkat permulaan di sekolah dasar
di daerah tertentu untuk memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata
pelajaran lain.

Mengingat kedudukan dan tugas bahasa daerah seperti itu, maka upaya
penginventarisasian dan pendokumentasian bahasa daerah perlu dibina dan
dikembangkan demi pelestarian bahasa dan kebudayaan daerah.

Upaya-upaya penginventarisasian dan pendokumentasian bahasa Semende,
sudah sering dilakukan sejak adanya Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Sumatera Selatan dari tahun 1976 sampai dengan sekarang. Penelitian
pertama dilakukan oleh Saleh dkk. (1979). Hasil penelitian itu sudah diterbitkan oleh
Pusat Bahasa dengan judul Bahasa Semende. Isinya berupa deskripsi struktur bahasa
Semende, yang mencakup struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis. Penelitian
kedua juga dilakukan oleh Saleh dkk., khusus mengenai morfologi dan sintaksisnya.



Hasil penelitian ini juga telah diterbitkan oleh Pusat Bahasa pada tahun 1985 dengan
judul Morfologi dan Sintaksis Bahasa Semende. Penelitian ketiga yang merupakan
kajian yang lebih mendalam mengenai bahasa ini kembali dilakukan oleh Saleh dkk.,

(1984). Penelitian itu dikhususkan pada garapan sistem morfologi verba, dan hasilnya

dilaporkan dengan judul Morfologi Kata Kerja Bahasa Semende. Kemudian, tim

peneliti yang diketuai oleh Saleh itu melanjutkan penelitiannya tentang bahasa

Semende pada bidang komposisi (pemajemukan). Hasilnya sudah diterbitkan oleh

Pusat Bahasa dengan judul Sistem Pemajemukan Bahasa Semende. Selain itu, bahasa

Semende sudah pula disusun tata bahasanya dengan judul Tata Bahasa Semende oleh

tim peneliti yang diketuai oleh Gani pada tahun 1986.

Deskripsi di atas memperlihatkan bahwa informasi tentang bahasa Semende,
khususnya menyangkut segi kebahasaannya boleh dikatakan sudah cukup lengkap,
mulai dari struktur bahasa secara umum sampai ke tata bahasanya. Sepengetahuan
penulis, sampai sekarang penelitian mengenai kata sapaan bahasa Semende Darat
dialek Pulau Panggung yang dipakai masyarakat Semende Darat Ulu Kabupaten
Muara Enim belum pemnah dilakukan sehingga belum ada informasi yang memadai
tentang kata sapaan bahasa Semende Darat dialek Semende Darat Ulu yang dipakai
masyarakat Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim.

Tulisan tentang sistem sapaan yang berupa hasil penelitian, telah banyak
dilakukan antara lain sebagai berikut.

1) “Sistem Sapaan Bahasa Melayu Palembang di Kotamadya Palembang” oleh Masri
(1991). Skripsi ini secara umum mendeskripsikan sapaan, nama acuan, dan kata
ganti.

2) “Sistem Sapaan Bahasa Komering Daerah Betung Cempaka Ogan Komering Ulu”
oleh Suwamni (1997). Skripsi ini secara umum mendeskribsikan sistem sapaan
bahasa Komering Daerah Betung, yang meliputi sistem sapaan pada pelaksanaan
adat perkawinan, sistem sapaan dalam keluarga yang meliputi sistem sapaan

persaudaraan langsung dan tak langsung, dan sapaan kesayangan, serta sistem
sapaan dalam masyarakat.



3) “Istilah Kekerabatan dan Kata Sapaan dalam bahasa Banjar” oleh Fustawati
(1998) Skripsi ini secara umum mendeskripsikan istilah kekerabatan dan kata
sapaan dalam bahasa Banjar, yang:; meliputi istilah kekerabatan dalam keluarga,
kata sapaan dalam keluarga, dan kata sapaan dalam masyarakat.

4) “Sistem Sapaan Bahasa Palembang di Daerah Sako” oleh Husniyati (1998).
Skripsi ini secara umum mendeskripsikan sistem sapaan dalam keluarga, yang
meliputi sapaan persaudaraan langsung, sapaan persaudaraan tak langsung, dan
sistem sapaan kesayangan, dan sistem sapaan dalam masyarakat, yang meliputi
sistem sapaan resmi, dan sistem sapaan keagamaan.

5) “Sapaan Bahasa Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering
Ulu” oleh Nisak (2003). Skripsi ini secara umum mendeskripsikan sapaan dalam
keluarga, sapaan dalam masyarakat, dan sapaan sebagai kata ganti orang kedua
dalam bahasa Ranau Kecamatan Banding Agung, Kabupaten Ogan Komering
Ulu.

Beberapa penelitian tersebut pada dasarnya hampir sama dengan penelitian
yang dilakukan ini. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya terutama objeknya. Objek penelitian ini adalah kata sapaan bahasa
Semende Darat dialek Pulau Panggung yang dipakai Masyarakat Semende Darat Ulu
Kabupaten Muara Enim. Penelitian-penelitian itu penting artinya bagi penelitian yang
ini karena membahas bidang yang sama.

Kajian sapaan bahasa daerah merupakan cakupan ranah sosiolinguistik, yang
merupakan gabungan dari ilmu bahasa dan ilmu kemasyarakatan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Pateda (1987:5) yang membagi sosiolinguistik itu atas dua bagian,
yakni mikrososiolinguistik misalnya sistem tegur sapa, dan makrososiolinguistik yang
berhubungan dengan perilaku bahasa dan struktur sosial.

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, penulis memandang perlunya
dilakukan penelitian tentang kata sapaan bahasa Semende Darat dialek Pulau
Panggung yang dipakai masyarakat Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim.



1.2 Masalah

Bertitik tolak dari uraian di atas, yang menjadi permasalahan dalam penelitian
ini adalah bagaimanakah kata sapaan bahasa Semende Darat dialek Semende Darat
Ulu yang dipakai masyarakat Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. Deskripsi
tentang sapaan itu meliputi: (1) sapaan dalam keluarga, (2) sapaan dalam masyarakat,

dan (3) sapaan keagamaan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kata sapaan bahasa
ASemende Darat dialek Semende Darat Ulu yang dipakai masyarakat Semende Darat
Ulu Kabupaten Muara Enim. Deskripsi tentang sapaan itu meliputi: (1) sapaan dalam
keluarga, (2) sapaan dalam masyarakat, dan (3) sapaan keagamaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: (1) bagi generasi penerus penutur
Bahasa Semende Darat di daerah Kecamatan Semende Darat Uly, (2) bagi guru
dalam proses belajar mengajar bahasa Indonesia di Sekolah Dasar pada kelas
permulaan di daerah Semende Darat Ulu, dan (3) bagi peneliti yang ingin meneliti
lebih lanjut kata sapaan bahasa Semende Darat dialek Pulau Panggung yang dipakai
masyarakat Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim.
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